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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan model Problem based learning pada
pembelajaran tematik untuk penguatan karakter. Karakter yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah
hormat dan tanggung jawab. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini
menggunakan bentuk Penelitian Tindakan Kelas. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perubahan perilaku peserta didik
menjadi lebih bertanggung jawab dan memiliki sikap hormat. Berdasarkan hasil pengamatan, peningkatan
dalam perubahan perilaku pada setiap siklus penelitian. Perubahan perilaku dari siklus | ke siklus Il mencapai
20%, sedangkan dari siklus Il ke siklus 1ll mengalami peningkatan sebanyak 8%. Berdasarkan data tersebut
disimpulkan bahwa model Problem based learning dapat diterapkan untuk membentuk karakter peserta didik.
Kata Kunci: Karakter, tematik, problem based learning.

Abstract

This study aims to describe how the application of the Problem based learning model to thematic learning for
character strengthening. The character that is the focus in this study is respect and responsibility. The method
used is a qualitative descriptive approach. The form of research used in this study is a type of Classroom
Action Research. Data collection was carried out by observation, documentation, and interviews. The results
showed that there was a change in the behavior of students to be more responsible and have a respectful
attitude. Based on the results of observations, an increase in behavior changes in each research cycle. The
change in behavior from cycle | to cycle Il reached 20%, while from cycle 11 to cycle Il it increased by 8%.
thus concluded that the Problem based learning model can be applied to shape the character of students
Keywords: Karakter, tematik, problem based learning.
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PENDAHULUAN

Tujuan utama dari Pendidikan nasional salah satunya adalah untuk meningkatkan karakter. Melalui
salah satu program pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, pemerintah menekankan
pentingnya implementasi penguatan karakter penerus bangsa melalui pembelajaran. Oleh karena itu perlu
adanya motivasi bagisetiap satuan pendidikan membangun karakter terutama melalui gerakan Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK). MenurutThomas Lickona (2016), ujuan utama pendidikan adalah untuk
mengembangkan karakter yang sangat baik, yang ditunjukkan oleh perilaku yang baik, bersama dengan
kecerdasan. Karakter sebagai ciri khas, gaya, atau karakteristik setiap individu yang terbentuk dari fonnasi
yang diterima dari lingkungan atau diwariskan sejak lahir yang akan memungkinkan setiap orang untuk
sepenuhnya menciptakan dirinya sebagai manusia dalam meghadapi berbagai pengalaman psikologis yang
pernah dialaminya (Koesoema,2016:79-100).

Penguatan karakter peserta didik meliputi aspek pengetahuan, cara berpikir, dan tindakan. Lickona
(2016) menyatakan bahwa pendidikan karakter mengajarkan untuk memiliki pengetahuan moral, berpikir
secara moral dan bertindak berdasarkan moral. Pengetahuan moral terdiri dari beberapa unsur, yaitu:
kesadaran secara moral, pengetahuan tentang moral, kemampuan menentukan perspektif, berpikir berdasarkan
moral, pengambilan keputusan berdasarkan pertimbangan moral, serta pengetahuan diri secara pribadi.
Berpikir berdasarkan moral akan memunculkan perasaan moral yang berkaitan dengan hati nurani, harga diri,
empati, mencintai hal yang baik, pengendalian diri, dan kerendahan hati. Sedangkan tindakan moral
terkandung dalam tiga unsur, yaitu kompetensi berupa kemampuan bertindak dan membuat keputusan secara
moral, kehendak moral, serta kebiasaan.

Kompetensi moral adalah kemampuan untuk menerjemahkan perasaan dan penilaian moral ke dalam
tindakan praktis dan berdampak. Penelitian pendidikan karakter sebelumnya menyatakan bahwa serangkaian
prosedur pembelajaran dengan menggunakan berbagai cara untuk menerapkan pendidikan karakter melalui
kegiatan pembelajaran dapat memungkinkan siswa untuk menerapkan kepribadian positif dan keterampilan
sosial, sesuai dengan (Safitri, 2020). Meskipun pendidikan karakter dilakukan melalui sekolah,
pertumbuhannya hanya dapat dicapai dalam lingkungan sosial dan budaya masyarakat tempat orang tersebut
ditempatkan, yang didasarkan pada nilai-nilai Pancasila (Sulistyarini, 2015).

Sikap Hormat dan Tanggung Jawab Sebagai Karakter Utama

Penelitian ini berfokus pada penguatan karakter peserta didik yaitu penguatan karakter hormat dan
tanggung jawab, yang menjadi pondasi bagi nilai-nilai karaker lainnya. Nilai-nilai yang penting untuk
diajarkan di sekolah dalam mendidik untuk membentuk karakter adalah sikap hormat dan tanggung jawab
(Lickona, 2016:74). Penguatan karakter penting untuk diterapkan melalui pembelajaran. Implementasi
pendidikan karakter pada setiap peserta didik dan seluruh komponen sekolah sehingga terbentuk iklim sekolah
yang berbudaya positif dalam keberlangsungan lembaga pendidikan (Aunurrahman, 2021). Sementara
Lickona (2019:157) menyatakan bahwa sekolah sebagai wahana pendidikan karakter menjadikan kelas
sebagai struktur belajar yang memungkinkan peserta didik menjadikan tindakan kebaikan sebagai suatu
kebiasaan, sehingga pendidikan karakter dapat diterapkan dalam lingkungan dan situasi kehidupan nyata di
luar sekolah.

Dalam bukunya, Koesoema (2016) menyatakan bahwa beberapa kriteria yang dapat dijadikan pedoman
penilaian karakter peserta didik, yaitu: (1) sikap tanggung jawab (melaksanakan tugas, kuantitas kehadiran);
(2) ketekunan (tepat waktu dalam menyelesaikan dan menyerahkan tugas); (3) sikap hormat (menghargai
perbedaan, toleransi, mau bekerja sama); (4) peningkatan jumlah program dan kegiatan untuk mencegah
tawuran; (5)penurunan jumlah keterlibatan siswa dalam penggunaan narkoba; (6) peningkatan prestasi
akademis.
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Aspek karakter hormat yang diukur dalam penelitian ini adalah: (1) sikap hormat terhadap diri; (2)
sikap hormat kepada orang lain; (3) sikap hormat terhadap lingkungan. Sedangkan aspek dari karakter
tanggung jawab yang diamati adalah menaati peraturan (disiplin); mengerjakan tugas secara mandiri
(kejujuran); tanggung jawab terhadap lingkungan belajar (peduli lingkungan); mengakui kesalahan dan
bersedia meminta maaf. Upaya membangun sikap hormat dan tanggung jawab pada penelitian ini
dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah yangdiintegrasikan dalam
pembelajaran tematik integratif.

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem based learning)

Wardoyo (2013) memaknai Problem based learning (PBL) sebagai model pembelajaran yang
merupakan hasil pengembangan kurikulum dengan metode instruksi yang memfasilitasi siswa berperan aktif
untuk belajar dengan model pemecahan masalah, yang relevan dengan masalah yang dihadapi dalam
kehidupan nyata dalam bentuk tidak terstruktur. Dikenal juga sebagai pembelajaran proyek, PBL merupakan
pendidikan yang berdasarkan pengalaman, dan juga sebagai pembelajaran autentik yang berakar pada suatu
masalah yang sering ditemui dalam kehidupan bermasyarakat dan di lingkungan tempat tinggal peserta didik
(Trianto, 2017). Model pembelajaran berbasis masalah memperkenalkan masalah yang telah disepakati
bersama antara guru dan siswa.

Penerapan model Problem based learning pada penelitian ini memfasilitasi setiap peserta didik untuk
mengembangkan kemampuannya dalam menemukan serta memecahkan masalah yang berkaitan dengan
karakter hormat dan tanggung jawab dalam interaksi antar individu maupun terhadap lingkungan. Tujuan
rancangan pembelajaran dengan model PBL yaitu membantu peserta didik mengembangkan kemampuan
kognitif dalam upaya pemecahan masalah, meningkatkan keterampilan intelektual, dan dalam prosesnya
mempelajari berbagai peran orang dewasa melalui keterlibatan langsung dalam pengalaman nyata atau
simulasi, serta membentuk kemampuan belajar mandiri. Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu,
pembelajaran berbasis masalah menunjukkan terjadinya peningkatan dengan adanya perubahan yang lebih
baik dibandingkan pendekatan pembelajaran tradisional/konvensional dalam mengembangkan kompetensi
yang berkaitan dengan pemecahan masalah, pemikiran kritis, kerja sama dalam kelompok, dan kemampuan
membangun komunikasi (Nundy, 2022).

Pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah dilaksanakan melalui tahapan tersebut diuraikan
berikut ini: (1) mengorientasikan siwa pada masalah; (2) pengorganisasian siswa dalam kegiatan belajar; (3)
mengarahkan untuk menyelidiki masalah secara individu ataupun berkelompok; (4) menyajikan hasil karya
dan mengembangkannya dalam bentuk laporan; (5) menganalisa serta melakukan evaluasi terhadap proses
dan hasil pemecahan dari suatu masalah (Trianto, 2017). Guru dan siswa menentukan masalah untuk dipilih
menjadi topik pembelajaran.

Pembelajaran Tematik

Penerapan PBL untuk penguatan karakter peserta didik dilakukan melalui pembelajaran Tematik.
Pembelajaran tematik integratif dalam penelitian ini memadukan beberapa muatan pembelajaran dalam satu
tema, dengan berpedoman pada Kurikulum tahun 2013. Penelitian tedahulu yang relevan dengan penelitian
ini, Maharani (2018) menyimpulkan bahwa dari hasil penelitian tersebut menunjukkan keberhasilan upaya
penguatan karakter pada peserta didik, melalui pelaksanaan yang berkesinambungan. Dengan demikian, pada
akhirnya karakter yang ditanamkan dalam diri peserta didik dapat terbentuk menjadi suatu kebiasaan.

Nilai-nilai karakter yang diinternalisasikan melalui materi pembelajaran memiliki keterpaduan dengan
nilai-nilai moral yang tertuang dalam masing-masing muatan pelajaran. Nilai-nilai dari karakter tersebut
selanjutnya dilakukan pengembangan dan dihubungkan dengan konteks kehidupan sehari-hari (Malawi,
2013). Penelitian lain yang mengkaji teori Konstruktivisme Vygotsky dan Pembelajaran Tematik Integratif
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menyimpulkan bahwa pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan scientific mengarahkan peserta
didik untuk berperan aktif dengan menerapkan sintaks pembelajaran saintifik. Tahapan pembelajaran tersebut
meliputi tahap mengobservasi, menanyakan, menalar, mencoba, serta mengomunikasikan (Verrawati, 2017).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dilakukan pada penelitian
terhadap suatu kelompok yang memiliki ciri khas atau suatu keunikan,dan memiliki suatu keunggulan. Selain
itu juga diterapkan untuk peneltitian yang bertujuan melakukan inovasi, maupun juga terhadap sampel yang
mempunyai masalah (Creswell, 2013). Sebagai kelompok sampel penelitian yaitu seluruh peserta didik kelas 5
yang berjumlah 36 orang. Secara bentuknya, penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan
Kelas(PTK) (Classroom Action Research), yang dilakukan untuk mengkaji suatu masalah pembelajaran
melalui beberapa siklus. Setiap siklus dilakukan dalam 3 tahapan, yaitu kegiatan perencanaan (planing),
pelaksanaan tindakan (action) disertai dengan melakukan pengamatan (observation), kemudian melakukan
refleksi (reflection) (Ridwan, 2002). Pengamatan untuk mengumpulkan data dilakukan pada saat kegiatan
pembelajar di setiap siklus, dan dihentikan apabila persentase capaian siswa telah mencukupi minimal 65 %
pada kriteria Sangat Baik, Baik, dan Cukup.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini dilakukan melalui wawancara,
observasi, serta dokumentasi. Kegiatan observasi dilakukan pada saat pembelajaran, selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan berdasarkan lembar observasi aktivitas guru maupun
peserta didik. Data hasil wawancara siswa yang dikumpulkan untuk keperluan penelitian adalah mengenai
apa, mengapa, dan bagaimana karakter hormat dan tanggung jawab dalam diri setiap individu. Pedoman
wawancara yang digunakan yaitu model pedoman wawancara berupa wawancara singkat (Arikunto, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk Rancangan model Prolem Based Learning pada pembelajaran di kelas V Sekolah Dasar Negeri
17 Modang dilaksanakan dengan berpedoman pada sintaks PBL. Pelaksanaan model PBL disusun dalam RPP
dengan komponen-komponen yaitu: 1) Identitas Satuan pendidikan; 2) Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar; 3) tujuan pembelajaran; 4) materi pembelajaran; 5) model, pendekatan, dan metode pembelajaran; 6)
kegiatan pembelajaran; 7) teknik penilaian. Pada kegiatan pembelajaran, skenario aktivitas siswa dirancang
berdasarkan sintaks dalam pembelajaran model PBL, yaitu: (1) mengorientasikan siswa pada masalah; (2)
mengorganisasikan siswa untuk belajar; (3) membimbing siswa melakukan penyelidikan masalah, baik secara
individu ataupun berkelompok; (4) mengembangkan dan menyusun hasil kerja serta menyajikannya dalam
bentuk laporan; (5) menganalisis dan melakukan evaluasi mengenai proses dan juga teradap hasil dari
penyelesaian masalah (Trianto, 2017). Peserta didik diarahkan untuk fokus pada masalah yang bermakna,
yang dialami sehari-hari terutama di lingkungan belajar maupun dalam kegiatan pembelajaran. Orientasi siswa
dilakukan melalui penyajian masalah dengan mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi penyelidikan serta
melakukan diskusi (Komalasari, 2017).

Aktivitas Pembelajaran.

Pada tahap orientasi, siswa berperran aktif selama mengikuti pembelajaran. Aktivitas siswa terlihat
dalam kegiatan sebagai berikut: 1) mengamati gambar tentang interaksi manusia dengan lingkungan, dan
dalam kehidupan sosial; 2) menghubungkan masalah yang terdapat pada gambar, dengan fakta yang terjadi
di lingkungan sekitar; 3) memahami dan menemukan hubungan masalah yang terdapat dalam gambar dengan
topik interaksi manusia dengan lingkungan dan dalam kehidupan sosial. Aktivitas ini sesuai dengan strategi
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pembelajaran dalam PBL, yaitu memfasilitasi siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran untuk
menemukan cara pemecahan masalah, melalui integrasi berbagai konsep serta keterampilan sebagai disiplin
ilmu (Komalasari, 2017).

Tabel 1. Perbandingan persentase Ketercapaian Penguatan Karakter Hormat Peserta Didik Siklus I,
Siklus I1, dan Siklus 111

Persentase Pencapaian

Aspek yang . Setiap Siklus
No. Diamati Indikator Siklus  Siklus  Siklus
[ 1 i
1 Hormat a. Menjaga kebersihan diri. 52 87 92
terhadap diri b. Berpakaian rapi, dan tertib saat
sendiri. belajar. >0 58 %4
c. Bersikap optimis dan pantang 78 95 100
menyerah
2 Hormat a.Berbicara sopan terhadap guru dan
terhadap orang teman 66 90 94
lain. :
b. Mendengar_dengar) baik saat orang 58 64 94
lain berbicara
c. Mengucapkan terima kasih saat
menerima sesuatu atau bantuan, dan 85 89 100
meminta tolong saat memerlukan
bantuan.
3 Hormat a.Menjaga keindahan lingkungan 61 86 92
terhadap sekolah.
lingkungan. b. Menjaga kebersihan lingkungan
sekolah. 50 87 92
Rata-rata 62 81 95

Tabel 2. Perbandingan Persentase Ketercapaian Penguatan Karakter Tanggung Jawab Peserta Didik
Siklus I, Siklus 11, dan Siklus 111

. . Persentase Pencapaian Setiap
Aspek-aspek yang diamati Siklus

No. _
Siklus I~ Siklus I SiKlus
1 Menaati peraturan (disiplin)
a. Tingkat kehadiran di kelas. 75 92 94
b. Melaksanakan tugas sesuai dengan
perintah guru. 64 92 100
¢. Menyelesaikan tugas tepat waktu.
99 94 100
2 Mengerjakan tugas secara mandiri
(kejujuran).
a.Tidak menyontek pekerjaan teman. 64 92 %
b.Tidak dibantu oleh teman pada saat 67 89 100

mengerjakan tugas individu.
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3 Tanggung jawab terhadap lingkungan belajar
(peduli lingkungan).

a. Menjaga kebersihan lingkungan kelas. 53 %4 94
4 Mengakui kesalahan dan meminta maaf
a. Mengakui kesalahan yang dilakukan. 64 69 94
b. Bersedia meminta maaf.
1a memt 67 89 94
Rata-rata
69 89 94

Berdasarkan perbandingan nilai ketuntasan hasil belajar siklus I, pada siklus 11 serta siklus 11, diketahui
telah terjadi peningkatan hasil pembelajaran berupa penguatan karakter siswa. Perubahan perilaku terlihat
pada nilai dari siklus | yang terlihat pada nilai di siklus 1l mencapai 20%, sedangkan peningkatan dari siklus 11
ke siklus 111 meningkat sebanyak 8%.

PEMBAHASAN
Penguatan Karakter Melalui Penerapan Model PBL

Penguatan karakter melalui pembelajaran dilakukan pada setiap tahapan pembelajaran. Dengan
mempelajari langsung suatu masalah, siswa mengetahui, berfikir dan bertindak dengan pertimbangan nilai-
nilai karakter dalam menghadapi suatu masalah (Lickona, 2016).

Karakter hormat dan tanggung jawab penting diajarkan di setiap satuan pendidikan melalui
pembelajaran. Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu memberikan prioritas nilai untuk pengembangan
karakter di sekolah (Koesoema, 2019). Nilai-nilai karakter hormat yang diukur memuat aspek-aspek, yaitu
hormat pada diri sendiri, terhadap orang lain, dan juga lingkungan. Ketiga aspek tersebut meliputi perilaku
sebagai cerminan rasa hormat terhadap diri pribadi, perilaku dalam interaksi dengan orang lain, dan terhadap
lingkungan sekitar. Sebagai pelajar, siswa harus memahami tanggung jawabnya sehingga dapat melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan baik. Karakter hormat dan tanggung jawab meliputi perilaku terhadap diri
sendiri, orang lain, dan lingkungan (terhadap makhluk hidup maupun benda mati).

Aktivitas pembelajaran berbasis masalah untuk penguatan karakter dilakukan dengan melibatkan ketiga
komponen dalam pembelajaran moral, terdiri dari pengetahuan tentang moral, berpikir berdasarkan moral, dan
bertindak dengan pertimbangan nilai-nilai moral (Lickona, 2016). Penguatan karakter akan membentuk siswa
secara utuh, dalam hal kecerdasan maupun budi pekerti (Koesoema, 2019).

Pada tahapan perencanaan, kegiatan pembelajaran dirancang dalam enam tahap kegiatan siswa sesuai
dengan sintaks PBL, yaitu orientasi siswa, mengorganisasikan siswa, membimbing penyelidikan masalah,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah,
kemudian merencanakan aksi. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rancangan model PBL.
Aktivitas belajar diawali dengan memotivasi siswa sehingga semangat dan aktif dalam pemecahan masalah
yang dipelajari.

Aktivitas kedua yaitu pengorganisasian siswa, bertujuan untuk mempersiapkan siswa untuk belajar.
Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5-6 orang, sehingga dapat mengerjakan tugas secara kelompok.
Tahap ketiga siswa dibimbing untuk melakukan penyelidikan baik secara individu ataupun dengan kelompok.
Penyelidikan terhadap suatu masalah dapat dilakukan secara individu maupun berkelompok. Dengan
bimbingan guru, siswa menemukan dan mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk dapat memecahkan
masalah melalui pengamatan lingkungan sekitar.
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Aktivitas pada tahap keempat yaitu peserta didik dibimbing untuk menyusun hasil karya yang disajikan
dalam bentuk laporan hasil belajar. Laporan berbentuk daftar interaksi manusia dengan lingkungan, dan dalam
kehidupan sosial serta masalah yang ditimbulkan yang berkaitan dengan sikap hormat dan tanggung jawab.
Hasil kegiatan tersebut diperesentasikan di depan kelas.

Tahap selanjutnya adalah menganalisa dan melakukan evaluasi terhadap proses pemecahan masalah,
siswa dibimbing untuk merefleksi pelaksanaan proses memecahkan masalah. Dengan refleksi, dapat diketahui
hambatan, kekurangan maupun kelebihan dari upaya pemecahan masalah yang telah dilakukan. Hasil refleksi
digunakan untuk pertimbangan dalam menentukan tindakan pada pembelajaran selanjutnya. Kegiatan terakhir
adalah merencanakan aksi yang mencerminkan sikap hormat dan tanggung jawab. Aksi yang direncanakan
diharapkan dapat menjadi kebiasaan sehingga melekat menjadi karakter setiap individu.

Hasil penguatan karakter hormat dan tanggung jawab menggunakan model Problem based learning
pada peserta didik di kelas 5 SD Negeri 17 Modang Kecamatan Toba menunjukkan adanya perubahan
perilaku peserta didik, terutama perilaku yang menunjukkan sikap hormat dan tanggung jawab dengan
kategori baik. Peserta didik menjadi lebih baik dalam hal menghormati orang tua, guru, teman sebaya,
maupun terhadap lingkungan sekitar. Karakter tanggung jawab menunjukkan kategori baik. Dalam aspek
menjaga kebersihan lingkungan mencapai kategori baik.

Peningkatan yang terlihat pada hasil penelitian berupa perubahan perilaku siswa pada siklus I, Siklus I1,
dan Siklus Ill. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa penerapan model Problem based learning
pada pembelajaran tematik integratif dapat menguatkan karakter hormat dan tanggung jawab peserta didik.
Dengan demikian, penelitian ini berhasil melaksanakan penguatan karakter hormat dan tanggung jawab
peserta didik melalui penerapan model Model Problem based learning. Upaya penguatan karakter peserat
didik ini memenuhi tujuan program pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, salah
satunya yaitu tentang implementasi penguatan karakter generasi penerus bangsa dengan melaksanakan
gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK).

Kelebihan dan Kekurangan Model Problem based learning.

Berdasarkan kegiatan pembelajaran selama penelitian, ditemukan kelebihan dan kekurangan dalam
tindakan untuk penguatan karakter peserta didik. Kelebihan Model Problem based learning yaitu
meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik dalam memproses informasi yang sudah tersimpan dalam
pikiran, memberikan pengalaman langsung, mengembangkan kemampuan kerja sama,percaya diri dan
mandiri (Trianto 2017;64). Sedangkan kekurangannya adalah sulit mencari permasalahan yang relevan, sering
terjadi kesalahan dalam pemahaman konsep, dan memerlukan waktu yang lama.

KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian di atas, makadapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Rancangan penguatan karakter hormat dan tanggung jawab menggunakan model Problem based learning
pada peserta didik di kelas 5 SD Negeri 17 Modang Kecamatan Toba.

Pada tahapan perencanaan, kegiatan pembelajaran dirancang dalam enam tahap kegiatan siswa sesuai
dengan langkah-langkah PBL, yaitu orientasi siswa, mengorganisasikan siswa, membimbing penyelidikan
masalah, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah, kemudian merencanakan aksi.

2. Pelaksanaan

Beberapa faktor yang menghambat penguatan karakter peserta didik terdiri dari faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi motivasi diri untuk menerapkan perilaku yang mencerminkan sikap hormat
dan tanggung jawab dalam berinteraksi dengan orang lain dan juga dakam kehidupan sehari-hari. Faktor
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eksternal yang menghambat penguatan karakter adalah lingkungan keluarga atau masyarakat tempat tinggal.
Siswa yang kurang perhatian dari orang tua jarang mendapat bimbingan, nasehat, dan motivasi dari orang tua
akan sulit menerapkan nilai karakter yang dipelajari di sekolah supaya menjadi pembiasaan. Beberapa saran
yang dapat dilakukan dalam penerapan model Problem based learning pada penelitian selanjutnya. Peserta
didik perlu dibimbing untuk dapat menuangkan ide dan pemikirnnya dengan percaya diri, mengarahkan
peserta didik supaya dapat bekerja sama dengan baik, dan guru perlu mengembangkan lembar kerja peserta
didik yang memuat aktivitas penguatan karakter sesuai dengan komponen dalam model PBL
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